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Abstrak: bertujuan Untuk membantu para guru bahasa inggris dalam mengatasi 
kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran  bahasa Inggris. Upaya guru bahasa 
Inggris  dengan pengembangan Model Elaborasi melalui Media Audio Visual. 
Teknik pengumpul data menggunakan angket, obeservasi dan wawancara. 
Pelaksanaan Uji coba, serta uji kompetensi pemerolehan kecakapan text writing. 
Semua data dikumpulkan dianalisa secara kuantitatif dan kualitatif sederhana 
menggunakan hitungan persentase. Berdasarkan hasil pembahasan dapat ditarik 
kesimpulan bahwa hasil “Pengembangan  model elaborasi untuk kecakapan text 
writing melalui media Audiovisual pada mata pelajaran bahasa Inggris Kelas X 
Jurusan Administrasi SMK Negeri 2 Singkawang ” yang meliputi perancangan 
pengembangan model elaborasi, prosedur penggunaan penggunaan model 
elaborasi, serta dampak dari Media audio visual itu adalah  Valid  berdasarkan 
tampilan isi materi, aspek pembelajaran serta aspek programan.  
 
Kata Kunci : Model Elaborasi, Media Audio Visual, Kecakapan text writing. 
   
Abstract: aims to help teachers of English in overcoming difficulties and student 
learning in English lessons . Efforts English teacher with the development model 
through the elaboration of Media Audio Visual . Techniques of collecting data 
using questionnaires , observation and interviews . Implementation of the trial , as 
well as the acquisition of skills competency test text writing . All data collected 
were analyzed quantitatively and qualitatively using a simple matter of 
percentages . Based on the results of the discussion can be concluded that the 
results " Development of a model elaboration for proficiency text writing with 
media Audiovisual in the subjects of English Class X Administration Department 
SMK Negeri 2 Singkawang " which includes the design development models 
elaboration , procedures for use use models elaboration , as well as the impact of 
Media Valid audio- visual that is based on the display content, the learning aspect 
and the aspect programan . 
 . 
Keywords : elaboration Model , Media Audio Visual , text writing skills . 
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alam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 disebutkan bahwa salah 
satu tujuan Negara Indonesia didirikan adalah mencerdaskan kehidupan 
berbangsa. Pendidikan dimaknai sebagai usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara 
(UU RI No.20/2003 tentang Sisdiknas pasal 1 ayat 1). Institusi Pendidikan 
memerlukan guru. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan 
mengevaluasi peserta didik (UU RI No.14/2005 tentang Guru dan Dosen, 
pasal 1 ayat1). 
Pembelajaran Elaborasi adalah pembelajaran yang menambahkan ide 
tambahan berdasarkan apa yang seseorang sudah ketahui sebelumnya. 
Elaborasi adalah mengasosiasikan item agar dapat diingat dengan sesuatu 
yang lain. Seperti frase, adegan, pemandangan, tempat, atau cerita. 
Pembelajaran ini efektif digunakan apabila ide yang ditambahkan sesuai 
dengan penyimpulan Implikasi dari strategi belajar ini adalah mendorong 
siswa untuk menyelami informasi itu sendiri. Misalnya menarik kesimpulan 
dan berspekulasi tentang implikasi  yang mungkin. Anak – anak 
menggunakan prior knowledge-nya sehingga ide baru dapat meluas, dengan 
demikian dapat menyimpan infoprmasi lebih banyak daripada yang 
disajikannya sebenarnya. Elaborasi jelas membantu siswa belajar dan 
mengingat materi dalam kelas lebih efektif daripada jika tidak. Merril (1983) 
mengemukakan empat bentuk presentasi, yakni presentasi primer, presentasi 
sekunder, presentasi tampilan proses, dan presentasi tampilan prosedur. 
Adapun jenis – jenis presentasi sekunder tersebut adalah : Elaborasi 
prasyarat, informasi tambahan mengenai konsep – konsep komponen yang 
membentuk generalitas, Elaborasi kontekstual, informasi tambahan berupa 
latar belakang kontekstual atau historis. Menurut Meier (2002) diantaranya 
akronim, akrostik sanjak, gerakan fisik , Elaborasi matemagenik, alat penarik 
perhatian, seperti panah, warna, huruf tebal, grafik , Elaborasi representasi, 
atau presentasi alternatif, yakni penggambaran dengan suatu bentuk/cara lain, 
dan umpan balik atau pengetahuan mengenai hasil yang dicapai. Teks 
pembelajaran yang berkaitan dengan prinsip – prinsip fotografi. Satu versi 
diorganisasi dengan menggunakan preskripsi hirarkhi belajar, dan yang kedua 
menggunakan preskripsi model elaborasi. Kaitannya mengenai 
pengembangan teknik latihan model elaborasi untuk kecakapan text writing 
melalui audio visual sangatlah penting sekali. Melalui media audio visual 
dapat menunjang dalam pembelajaran bahasa Inggris Kelas X di SMK Negeri 
2 Singkawang. Finocchiaro yang dikutip oleh Bron (dalam Aziz : 1994 – 
1995 : 8) mengatakan “Language is system of arbitrary, vocal symbols which 
permit all people in a given culture ,or other people who have learned the 
system of that culture to communicate or to interact”. 
Dari pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa bahasa dapat 
dipergunakan sebagai sarana alat penyampaian komunikasi kepada orang lain 
D 
3 
 
 
 
menggunakan simbol linguistik agar dalam berbahasa dapat dengan mudah 
dipahami. Pada dasarnya pendidikan menurut Undang – Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (2003 : 12), Sebagai berikut 
“ Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis dan bertanggungjawab “. Gambaran mengenai dunia 
pendidikan melalui paradigma lama proses belajar pada umumnya 
berlangsung di ruang kelas dan ditandai dengan kehadiran pendidik dimuka 
kelas.  Pendidik memiliki tanggungjawab penuh terhadap jalannya proses 
belajar mengajar dan bisa dianggap sebagai salah satu sumber daya paling 
penting dari sebuah proses belajar mengajar. Sebaliknya paradigma baru 
proses belajar mengajar harus berfokus pada aktifitas “Belajar” dan bukan 
pada aktifitas “Mengajar” Seperti pada paradigma lama. 
Paradigma baru pendidikan diperlukan untuk membangun  masyarakat 
terdidik, masyarakat yang cerdas akan membawa pendidikan  sebagai proses 
pembentukan manusia Indonesia seutuhnya. Paradigma pendidikan penting 
untuk diperbarui menjadi sistem pembelajaran yang lebih bertumpu pada 
teori kognitif dan konstruktifistik. Pembelajaran akan berfokus pada 
pengembangan kemampuan intelektual yang berlangsung secara sosial dan 
kultural, mendorong siswa membangun pemahaman dan pengetahuannya 
sendiri dalam konteks sosial dan belajar dimulai dari pengetahuan awal dan 
perspektif budaya. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Menteri 
Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa secara filosofis Pendidikan 
ditantang untuk melakukan redefinisi tentang tujuan, fungsi, dan hakikat 
pendidikan yang berperan sebagai “:Human Education For All Human 
Being:”. Dengan demikian, secara filosofis pendidikan harus memiliki 
keseimbangan dalam peranannya menbangun peserta didik sebagai warga 
dunia, warga bangsa dan warga masyarakat. 
Hal ini juga diperlukan untuk mengatasi kelemahan – kelemahan 
terbesar dari lembaga pendidikan  selama ini yaitu pendidikan yang tidak 
memiliki basis pengembangan budaya yang jelas sehingga tidak 
mengherankan bila keluaran pendidikan , hanya menjadi manusia pencari 
kerja yang tidak berdaya bukan manusia yang kreatif dalam pendidikan dan 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran pengembangan potensi siswa 
harus digali dan dilakukan secara menyeluruh dan terpadu. Pengembangan 
potensi siswa yang tidak seimbang akan menjadikan pendidikan cenderung 
lebih peduli pada perkembangan satu aspek kepribadian tertentu saja, 
sehingga sangat keliru jika guru hanya bertanggungjawab dalam 
menyampaikan materi pelajaran saja. Tetapi sebaiknya guru juga berupaya 
membentuk watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai – 
nilai yang diinginkan. Maka dari itu jika dunia pendidikan Indonesia berhasil 
melakukan tugas ini maka pada gilirannya masyarakat  di masa depan akan 
berkembang menjadi masyarakat yang berkualitas secara intelektual dan 
bermoral sesuai Pancasila dan UUD 1945. 
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Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal, penggunaan media 
pembelajaran sangat diperlukan sekali dalam mata pelajaran bahasa Inggris 
untuk tercapainya tujuan dari pembelajaran bahasa Inggris. Pencapaian target 
dari pembelajaran bahasa Inggris adalah pencapaian keterampilan-
keterampilan yang meliputi empat aspek baik yang bersifat reseptif maupun 
produktif seperti keterampilan mendengar ( listening ), berbicara (speaking), 
membaca (reading), dan menulis ( writing). Kemampuan berkomunikasi 
dalam pengertian yang utuh adalah kemampuan berwacana, yakni 
kemampuan memahami dan menghasilkan teks lisan dan tulis yang 
direalisasikan dalam empat keterampilan berbahasa, yaitu mendengarkan, 
berbicara, membaca dan menulis. 
Namun demikian, pentransformasian bahasa Inggris kepada siswa 
masih merupakan sebuah permasalahan yang umum hingga saat ini. Mata 
pelajaran bahasa Inggris masih menjadi sesuatu yang sulit dan membosankan 
bagi siswa. Banyak siswa yang kesulitan dalam mengucapkan kata, kalimat 
dan mengerti makna. Sehubungan dengan hal  diatas, pembelajaran bahasa 
Inggris merupakan salah satu tugas yang cukup berat bagi guru. Pembelajaran 
bahasa Inggris lebih menitik beratkan pada keterampilan siswa dalam 
berbahasa baik secara lisan maupun tulisan. Namun persoalan yang sering 
dihadapi oleh para guru adalah mereka cukup kesulitan dalam mengajarkan 
keterampilan bahasa Inggris kepada para siswa karena siswa pada umumnya 
sudah menganggap bahasa Inggris itu sulit dan membosankan. Terlebih lagi 
dengan melihat tuntutan kurikulum yang menginginkan kompetensi dasar 
siswa supaya dapat berkomunikasi dengan bahasa Inggris baik secara lisan 
maupun tulisan dalam kehidupan sehari-hari, maka akan menjadi beban yang 
cukup besar bagi guru-guru. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan para guru yang mengajar 
mata pelajaran bahasa Inggris untuk siswa kelas X Administrasi, diketahui 
bahwa keterampilan yang paling sulit diajarkan adalah menulis paragraf ( text 
writing ) dalam bahasa Inggris. Kesulitan ini dirasakan oleh guru terutama 
dalam membuat siswa untuk lebih mudah mendapatkan  ide dan 
mengembangkan ide tersebut kedalam sebuah paragrap cerita. Namun 
demikian,  yang terjadi pada siswa jurusan Administrasi kelas X  SMK 
Negeri 2 Singkawang dimana mereka kesulitan untuk membuat lebih terampil 
dalam menemukan ide awal dalam menulis paragraf (Text Writing), sekaligus 
mengembangkan ide tersebut  kedalam sebuah paragrap.  Pentransformasian 
bahasa Inggris kepada siswa masih merupakan sebuah permasalahan yang 
umum hingga saat ini. Mata pelajaran bahasa Inggris masih menjadi sesuatu 
yang sulit, momok  dan membosankan bagi siswa. Banyak siswa yang 
kesulitan dalam mengucapkan kata, kalimat dan mengerti makna dan materi 
yang dibahas. Siswa tidak mampu untuk menyusun kalimat yang baik untuk 
menyampaikan sesuatu. Kurangnya kosa kata yang di miliki oleh siswa, 
sehingga sangat sulit bagi siswa untuk membuat sebuah kalimat. Siswa juga 
mengeluhkan kondisi pembelajaran yang tidak menyenangkan yang terjadi 
didalam kelas. Sehingga mereka tidak termotivasi untuk ikut dalam  kegiatan 
di kelas. Sehingga proses komunikasi sebagai tujuan dari pembelajaran 
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bahasa tidak berjalan sebagaimana mestinya yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. 
Kesulitan yang dialami siswa dalam belajar bahasa Inggris salah 
satunya disebabkan oleh pendekatan dan metode pembelajaran  yang 
digunakan masih belum tepat. Metode pembelajaran konvensional masih 
menjadi pilihan guru-guru. Metode ceramah, tanya jawab, dan latihan soal 
masih bertahan hingga saat ini. Guru masih berperan sebagai pusat 
pembelajaran ( teacher centered ).  Maka dari itu perlu adanya pengembangan  
Model Elaborasi untuk Kecakapan Text Writing melalui Media Audio Visual 
dimana dapat membantu siswa dalam memahami pelajaran disekolah dengan 
lebih baik dan menyenangkan. 
Sejalan dengan itu oleh Levis & Levie (dalam Arsyad Azhar, 2010 : 9) 
menjelaskan bahwa stimulus visual menimbulkan hasil belajar yang lebih 
baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, mengenali, mengingat kembali, dan 
menghubung – hubungkan fakta dan konsep. Sebagai salah satu media yang 
sangat penting untuk digunakan adalah komputer atau laptop,  dimana 
merupakan sarana yang sangat penting dalam menunjang proses 
pembelajaran yang sangat menarik, mengasyikkan dan menyenangkan.  
Hal ini merupakan sistem pembelajaran yang dapat menyimpan data, 
menciptakan kreasi – kreasi, menyajikan informasi melalui gabungan teks, 
gambar, audio, animasi dan video, dll. Sebagai contoh adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Siahaan Sudiman (dalam Jurnal Teknodik, 2007), seorang 
pekerja pada Peneliti Bidang Teknologi Pendidikan pada Pustekom 
Kemdiknas Jakarta, menjadikan film sebagai media pembelajaran untuk 
pendidikan karakter bagi anak – anak melalui serial film televisi. Film adalah 
salah satu media jenis Audiovisual yang menggunakan gerak suara. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis sangat tertarik untuk mencoba 
mendeskripsikan Pengembangan Model Elaborasi Untuk Kecakapan Text 
Writing Melalui Media Audio Visual Pada Mata Pelajaran Bahasa Inggris 
Kelas X Jurusan Administrasi SMK Negeri 2 Singkawang . 
 
METODE 
 
Penelitian dilaksanakan bertujuan untuk mengembangkan sebuah media 
pembelajaran dalam bentuk Audio Visual jenis Video pada Power Point yang 
berupa tampilan gambar  atau tulisan maupun suara pada mata pelajaran 
Bahasa Inggris yang diperuntukkan bagi peserta didik kelas X Jurusan 
Administrasi dalam  Kecakapan Text Writing. Penelitian ini adalah jenis 
penelitian  pengembangan yang menurut Borg And Gall (2003: 772), 
Penelitian pengembangan adalah penelitian yang berorientasi untuk 
mengembangkan dan memvalidasi produk – produk yang digunakan dalam 
pendidikan.  
Richey (2005: 24) menyatakan pendapat tentang penelitian 
pengembangan: “The Systematic study of designing, develoving and 
evaluating criteria of internal consistency and effectiveness” (Artinya studi 
sistematis dalam merancang, mengembangkan dan mengevaluasi program – 
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program pembelajaran, proses dan produk yang harus memenuhi kriteria 
konsistensi internal dan efektivitas). 
Menurut Gay (dalam Umar, 2012 : 137) menyatakan bahwa penelitian 
pengembangan bukan untuk membuat teori atau menguji teori melainkan 
untuk mengembangkan produk yang efektif yang dapat digunakan di sekolah. 
Metode penelitian dan pengembangan juga didefinisikan sebagai suatu 
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan 
menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 20012 : 407). 
Borg & Gall dalam Umar (2012 : 137) mengemukakan : “Education 
research and development (R7D) is an industry based development model 
which the findings of research are used to designed new product and 
procedures which then are systematically field – tested, evaluated and refined 
until they meet specified criteria of effectives, quality, or similiar standar” 
(Dapat diartikan penelitian pengembangan merupakansebuah industry 
berbasis model pengembangan. Hasil temuan dari penelitian tersebut  
digunakan untuk merancang produk dan prosedur baru yang selanjutnya 
secara sistematis diuji di lapangan, dievaluasi dan sempurnakan hingga 
memenuhi kriteria efektif, bermutu atau memenuhi standar serupa). (1) Jenis 
Data. (2). Instrumen Pengumpul Data (a) Kuesioner (Angket) (b) Pedoman 
Observasi (c) Uji Kompetensi 
Subjek penelitian pada penelitian ini melibatkan peserta didik kelas X, 
Guru Bahasa Inggris, Sumber Literatur atau referensi yang berkaitan dengan 
mata Pelajaran bahasa Inggris kelas X yang digunkan di SMK Negeri 2 
Singkawang. Menurut Sugiyono (2007: 128) mengemukkan : “Yang 
dimaksud dengan bahan referensi disini adalah pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti”.  Dengan demikian 
dalam menggunakan bahan referensi yang relevan, data yang diambil perlu 
dilengkapi dengan dokumentasi seperti foto – foto, hasil rekaman wawancara 
atau dokumen autentik penunjang lainnya sehingga data yang di ambil 
menjadi lebih akurat dan akuntabel.Subjek penelitian diperuntukkan bagi 
peserta didik mengenai teknik pengambilan sampelnya dengan menggunakan 
proposive sampling, yang kemudian dilakukan Trianggulasi untuk melakukan 
Validasi data yang diperoleh. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan 
keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang telah 
diperoleh. Menurut pendapat Maleong, (1995: 178) adalah  : “Trianggulasi  
dengan sumber adalah memandingkan dan memeriksa balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda, dengan jalan membandingkan apa yang dikatakan orang didepan 
umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan”. 
Model pengembangan merupakan dasar untuk mengembangkan produk 
yang akan dihasilkan. Sebagaimana yang diutarakan oleh Borg & Gall (2003 : 
569). Educational research and development (R&D) is an industry based 
development model in which the findings of research are used to desaign new 
product and prosedures which then are systematically field – tested evaluated 
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and refined until they meet specified citria of effectives, quality, or similar 
standard. 
Dalam pengembangan ini, peneliti akan memaparkan beberapa prosedur 
yang akan ditempuh secara garis besar dalam membuat produk Audio Visual 
yaitu Video. Video sebagai media yang dikembangkan untuk pemerolehan 
Kecakapan text writing bagi peserta didik dalam mata pelajaran bahasa 
Inggris kelas X di Sekolah. Adapun prosedur pengembangan produks 
sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Borg & Gall (2003: 779) dalam 
bukunya tentang research and development 
  Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil pengumpulan data melalui observasi 
wawancara dan dokumentasi sehingga datanya beragam (Sugiyono,2011: 
335). Analisis data dilakukan saat pengumpulan data berlangsung dan setelah 
selesai dalam periode tertentu. Miles dan Huberman ( dalam Sugiyono, 2012: 
246) menyatakan bahwa analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif 
dan berlangsung terus menerus sampai datanya jenuh. 
Teknik Analisa data yang digunakan disesuaikan dengan jenis data 
yang dikumpulkan diantaranya melalui angket, lembar observasi dan 
wawancara. Analisa data yang akan dilakukan mencakup prosedur sebagai 
berikut : (1) Analisi Selama Pengumpulan Data. (2) Reduksi data berarti 
proses berpikir sensitif dilakukan dengan merangkum, memilih hal-hal poko, 
mempokuskan pada hal-hal penting, dicari tema dan polanya, sehingga data 
yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya dan 
mencarinya bila diperlukan (Sugiyono,2012: 247-249). (3) Penarikan 
Kesimpulan atau Verivikasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil  
Dari realitas dan fakta yang di temukan dilapangan dapat 
diidentifikasikan peneliti, dalam pemecahan solusi dengan menentukan 
prioritas – prioritas tindakan sebagai berikut : (1). Pembelajaran Mengikuti 
Perkembangan IPTEK sini sekarang berbasis IT atau TIK. Sarana 
penyampaian materi pelajaran didesain dan dikemas melalui alat elektronik 
baik berupa komputer, laptop, Hp dan lain – lain. Dalam hal ini peneliti 
mengembangkannya dengan media audio visual tentang kecakapan text 
writing bahasa Inggris. (2). Peserta didik berperan aktif dalam proses 
pembelajaran Proses PBM berlangsung aktif, kreatif dan inovatif apabila 
peserta didik berperan ikut serta dan mengontrol berlangsungnya PBM 
dikelas. Dimana Proses pembelajaran mampu menumbuhkan dan 
mengembangkan daya  kreasi, inovasi, nalar dan eksperimentasi untuk 
menemukan kemungkinan – kemungkinan yang baru dalam media, baik 
berupa tayangan video pembelajaran. (3). Pembelajaran Dapat Berlangsung 
8 
 
 
 
Walau Tanpa Tatap Muka kegiatan belajar mengajar peserta didik tidak harus 
dilakukan didalam kelas saja, tetapi dapat dilakukan dimana dan kapan saja, 
melalui media elektronik seperti Internet, atau dalam bentuk CD atau File 
Soft Copy materi dimana dapat memudahkan peserta didik belajar di rumah. ( 
4). Menciptakan Kemampuan Menggunakan  Media atau Sumber dengan 
Pengalaman Belajar menciptakan kemampuan peserta didik dalam 
menggunakan  media atau dengan pengalaman belajar dalam mengenal, 
memilih dan menggunakan media baik dalam mempelajari macam – macam 
media pendidikan, mempelajari kriteria pemilihan media pendidikan, dan 
dapat berlatih menggunakan media pendidikan dan merawat alat bantu belajar 
mengajar. (5). Meningkatkan Akselerasi Pendidikan meningkatkan Akselerasi 
Pendidikan menuju kesempurnaan dan kecanggihan. Akselerasi  dapat 
dilaksanakan karena kemauan kuat, komitmen tinggi, dan konsistensi 
terhadap proses. Akselerasi sukses karena semua elemen dalam kondisi siap 
tinggal landas, perfect dan siap berpacu dengan cepat dan kencang. Tanpa ada 
akselerasi, pendidikan akan mengalami set back, tidak mampu mengikuti 
dinamika zaman, apalagi memandu perubahan zaman yang berjalan secara 
cepat. Untuk itu pendidik berperan sebagai aktor akselerasi pendidikan, 
sehingga ia pun harus siap memacu kompetensinya secara maksimal. (6). 
Hasil Belajar Dapat Mencapai KKM hasil PBM diharapkan dapat mengacu 
dalam penetapan KKM. Adapun penetapan KKM dengan mempertimbangkan 
tiga unsur yaitu intake siswa, kompleksitas materi dan daya dukung yang ada 
di sekolah Sehingga Proses KBM mencapai hasil yang baik, dan tercapainya 
nilai KKM peserta didik dalam KBM tersebut. (7). Menekankan media atau 
IPTEKS secara Analitis peserta didik tidak hanya mengandalkan hal – hal 
yang normatif, tetapi juga kepada hal yang empiris dalam PBM yang 
didukung basis analisis rasional yang mantap. Sehingga terjadi sinergi dan 
integrasi dalam kajian keilmuan dan realitas empiris yang dinamis dan 
kontekstual. Sehingga peserta didik aktif dalam menggunakan media atau 
pengusaan IPTEKS. Dengan demikian akan menghasilkan kekuatan 
intelektual yang mantap disamping pengusaan teori yang mutakhir, juga 
mampu mendeskripsikan dan menganalisis perkembangan mutakhir dinamika 
sosial yang berjalan secara fluktuatif dan dinamis. (8). Proses Pembelajaran 
memperhatikan karakteristik peserta didik dalam Proses pembelajaran 
memperhatikan karakteristik peserta didik, maka desain pengembangan 
media pembelajaran yang dirancang, dan dapat digunakan oleh semua peserta 
didik baik sendiri atau bersama, mudah dipahami dari segi tampilan gambar. 
(9). Menciptakan Kondisi Belajar yang Menyenangkan peserta didik lebih 
senang melanjutkan belajarnya jika kondisi  pengajaran yang menyenangkan. 
Maka suasana ini akan berpengaruh pada diri peserta didik terutama siap 
dalam menerima materi yang akan disampaikan. (10). Menentukan Metode 
Belajar Yang Sesuai Dengan materi Pelajaran dan Kompetensi Yang Ingin 
Dicapai 
Metode belajar merupakan salah satu faktor penentu berhasilnya proses 
PBM di kelas. Oleh sebab itu pengembangan media pembelajaran yang 
dibuat menggunakan metode yang disesuaikan dengan kompetensi belajar 
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yang akan dicapai. Sehingga proses belajar berjalan dengan baik dan tujuan 
pengajaran tercapai. 
Proses rancangan pengembangan teknik latihan text writing dengan 
model elaborasi mengacu pada 10 point pemecahan masalah diatas, dimana 
10 point tersebut merupakan hasil observasi yang telah dilakukan 
sebelumnya. Oleh sebab itu agar 10 point tindakan prioritas yang akan di 
tuangkan dalam teknik latihan text writing model elaborasi maka dibuatlah 
media pembelajan yang di lengkapi dangan media audio visual, sehingga 
kemampuan keterampilan atau kecakapan text semangkin meningkat. 
Untuk merealisasikan model latihan dengan media audio visual maka di 
kembangkan model latihan dengan 3 tingkatan yang di kemas menjadi 1 buah 
produk, dimana setiap tingkatan ini akan memiliki kesulitan yang berbeda-
beda, tentu ini bertujuan untuk memotivasi serta memberikan tantangan 
kepada siswa didalam mengikuti latihan text writing model elaborasi. 
Mengembangan media pembelajaran tingkat pertama berisikan 
informasi-informasi dasar tentang text writing pada dasar materi decribing 
people, decribing thing, serta  descibing times, materi-materi tersebut di 
kemas dengan gambar-gambar dan visual serta suara. Ini bertujuan untuk 
memberikan materi awal (pengetahuan awal) kepada siswa. 
Tingkat 2 merupakan pengembangan dari tingkat 1, yang mana  sesuai 
dengan prinsip pembelajaran elaborasi yakni pembelajaran yang bertingkat-
tingkat, maka pada tingkat 2 lebih di fokuskan pengembangan pengetahuan 
awal pada tingkat 1 yakni membuat sebuah kalimat dari gambar yang di 
tampilkan. Pengembangan pada tingkat 2 dibuat sederhana mungkin agar 
siswa tidak mengalami kendala didalam mengambangkan pengatahuan 
awalnya, maksudnya siswa di minta untuk membuat kalimat kalimat 
sederhana dari gambar yang di tampilkan. 
Setelah siswa melewati tingkat 1 dan 2 yang secara tidak langsung telah 
tertanam pengatahuan yang memadai maka pada tingkat 3 pengatahuan 
tersebut di kembangkan lagi. Yakni menjabarkan gambar yang telah di 
tentukan menjadi sebuah paragraph. Bagan dibawah ini adalah bagan dari 
perancangan media pembelajaran dengan elaborasi. 
Tingkat 1 Tingkat 2 Tingkat 3
Tes 
Kompetensi
User
 
 
Diagram 1 
Bagan Perancangan Media Pembelajaran Elaborasi 
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Dari gambar diatas dapat dikatakan bahwa user (siswa) dapat memilih 
tingkatkan yang diinginkannya, atan tetapi sangat di anjurkan untuk memulai 
pada tingkat 1, kemudian tingkat 2 dan tingkat 3 serta diakhiri dengan test 
kompetensi. Jika hal ini telah dilakukan maka secara harfiah user (siswa ) 
telah menerapkan metode pembelajaran elaborasi sepernuhnya, karena 
pembelajaran elaborasi atau latihan metode elaborasi adalah metode latihan 
yang menitik beratkan pada pengembangan serta imajinasi siswa dalam 
memahami sebuah materi secara bertahap. 
Untuk pembuatan media pembelajaran yang dilengkapi dengan Audio 
Visual, bahan yang dipergunakan atau dipersiapkan adalah Hardware 
(Perangkat Keras) dan Software (Perangkat Lunak). Perangkat keras tersebut 
terdiri dari HP atau USB modem, kamera digital, komputer atau laptop, 
Spiker, Mikrofn, CD Blank, CD/DVD-Room atau Flasdish, Card Rider. 
Sedangkan Sofware atau perangkat lunak yang di sediakan adalah Sistem 
Windows windows 7, Microsoft Office 2013 dan microsot paint, Camstudio, 
Ulead Video Studio, basic for java(b4j),power point, Nero Burning, Media 
Player. Selanjutnya Hasilnya Digambarkan Pada Bagan Alur (Flowchart) dan 
Storyboard yang disajikan pada lampiran. 
 
Pembahasan  
 
Media Audio Visual hasil pengembangan ini adalah media 
pembelajaran dimana materi dikemas dalam bentuk prosedur dan tampilan 
sebagai berikut : 
 
1) Tampilan Awal (form utama) 
Adalah bagian utama dari media pembelajaran dengan audio visual.  
 
 
 
Gambar 1 
Tampilan Awal Media Audio Visual Latihan Text Writing Dengan  
Model Elaborasi 
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2) Tampilan Tingkat 1  
Tingkat 1 merupakan tingkatan awal dalam latihan, tingkatan ini siswa 
dihadapkan dengan materi-materi pokok pembahasan, tingkat 1 menuntut 
siswa untuk menghafal materi, yang disajikan dalam bentuk audio visual.  
 
 
 
Gambar 2 
Tampilan Materi Physical Describe Materi Pertama Pada Tngkat 2 
 
3) Tampilan Tingkat 2  
Tingkat 2 merupakan pengambangan materi dari tingkat 1 dimana pada 
tingkat 2 siswa diarahkan untuk membuat sebuah kalimat sederhana dari 
gambar-gambar yang ditampilkan pada form, ini bertujuan untuk 
membimbing siswa dalam mengembangkan pengetahuan dasarnya. 
 
 
 
Gambar 3 
Tampilan Materi Describing People Pada Tingkat 3 
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4) Tampilan Tingkat 3 
Telah di jabarkan sebelumnya bahwa model latihan elaborasi adalah latihan 
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan 
pengetahuan dasarnya kearah yang lebih komplek, atau lebih bervariasi, akan 
tetapi tidak menunggalkan materi awal. Oleh sebab itu agar proses latihan 
elaborasi terus berlanjut maka tingkat 3 siswa diminta untuk mengekpresikan 
gambar dan melengkapi text paragraph.  
 
 
 
Gambar 4 
Tampilan Latihan Mengekpresikan Gambar Pada Tingkat 4 
 
 
5) Tampilan Tes Kompetensi 
Merupakan tampilan yang berfungsi untuk mengukur kemampuan penalaran 
siswa dalam menguasai materi text writing. 
 
 
 
Gambar 5 
Sajian Tampilan Kompetensi Dasar Mendeskripsikan Berbagai Gambar 
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6) Tampilan Petunjuk 
Adalah form tampilan yang berisikan instruksi cara mengunakan modul 
pembelajaran auio visual latihan elaborasi kemampuan text writing. 
 
 
 
Gambar 6 
Tampilan Petunjuk Penggunan Media Latihan Text Writing Dengan 
Audio Visual Model Elaborasi 
 
7) Tampilan Kompetensi Dasar  
Form tampilan kompetensi dasar adalah form yang berisikan dari kompetensi 
dasar dari materi. 
 
 
 
Gambar 7 
Sajian Tampilan Kompetensi Dasar 
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8) Tampilan Galery 
Adalah form yang berfungsi untuk menampilkan gambar-gambar documenter 
dari penelitian model latihan elaborasi yang telah di laksanakan. 
 
 
 
Gambar 8 
Tampilan Foto-Foto Dokumentasi Proses Pembelajaran Model Elaborasi 
 
9) Tampilan Biografi 
Merupakan tampilan yang bersikan informasi biodata penulis 
 
 
 
Gambar 9 
Tampilan Layar Biografi Pembuat Media Audio Visual Latihan Text 
Writing Dengan Model Elaborasi 
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10) Tampilan Indikator 
Adalah form tampilan indicator dari pembelajaran  
 
 
 
Gambar 10 
Tampilan Indikator Pencapaian Pembelajaran 
 
Tahapan evaluasi Produk ini terdiri atas Validasi ahli Materi, Validasi 
Ahli Media, Uji Coba Kelompok Kecil, dan Uji Coba Kelompok Besar. Uji 
coba dilakukan bertujuan untuk dianalisis yang nantinya digunakan sebagai 
bahan revisi. Media Pembelajaran ini dapat memberikan daya tarik dan dapat 
memperbesar perhatian kepada peserta didik terhadap materi pengajaran 
Bahasa Inggris yang telah disajikan dalam kecakapan text writing. Media 
pembelajaran ini dapat mengurangi, bahkan dapat menghilangkan adanya 
verbalisme dalam kecakapan text writing Bahasa Inggris. Media 
pembelajaran ini dapat mengatasi perbedaan pengalaman belajar berdasarkan 
latar belakang sosial, ekonomi, dan budaya peserta didik terutama dalam 
kecakapan text writing bahasa Inggris. Media pembelajaran ini dapat 
mengatasi masalah batas – batas ruang dan waktu terutama dalam kecakapan 
text writing bahasa Inggris. Media pembelajaran ini dapat membantu 
perkembangan pikiran pada peserta didik secara teratur tentang hal yang 
mereka alami dalam kecakapan text writing bahasa Inggris. Media 
pembelajaran ini dapat membantu peserta didik dalam mengatasi hal yang 
sulit tampak dengan mata dalam kecakapan text writing bahasa Inggris. 
Media Pembelajaran ini dapat mengatasi hal – hal atau peristiwa kejadian 
yang sangat sulit di ikuti oleh inderamata dalam kecakapan text writing mata 
pelajaran bahasa Inggris. Media pembelajaran ini dapat menumbuhkan 
kemampuan berusaha sendiri berdasarkan pengalaman dan kenyataan dalam 
kecakapan text writing mata pelajaran bahasa Inggris. Media pembelajaran ini 
dapat memungkingkan terjadinya kontak langsung antara peserta didik, Guru 
dengan masyarakat, maupun dengan lingkungan alam sekitar mereka dalam 
kecakapan text writing mata pelajaran Bahasa Inggris. 
Jadi dapat disimpulkan media ini bermanfaat untuk  mengatasi 
permasalahan yang dialami oleh guru dan peserta didik dalam pembelajaran 
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maka dapat dikatakan bahwa media pembelajaran audio visual ini sangatlah 
membantu bagi peserta didik dalam penyampaian bahan pengajaran kepada 
peserta didik untuk meningkatkan kualitas peserta didik yang aktif dan 
interaktif sehingga  dapat mendukung kelancaran kegiatan pembelajaran di 
Sekolah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan di BAB 
IV dapat disipulkan yaitu : (1). Rancangan pengembangan model elaborasi 
untuk kecakapan text writing melalui media audiovisual pada mata pelajaran, 
menjadi hal yang harus dilakukan oleh seorang pendidik agar dalam proses 
belajar mengajar dapat berjalan dengan baik dan lancar dan sesuai dengan apa 
yang diharapkan.Guru sebagai pendidik harus bisa membuat produk media  
pembelajaran audiovisual dari yang sederhana sampai ke pembelajaran yang 
yang sempurna ataupun lengkap. (2). Prosedur yang digunakan dalam 
mengembangkan model elaborasi dalam pembelajaran bahasa Inggris melalui 
media audiovisual harus dibuat dengan sederhana atau simpel dan mudah 
untuk digunakan. (3). Dampak pengembangan model elaborasi melalui media 
audiovisual dalam pembelajaran bahasa Inggris  dapat menghasilkan 
perolehan nilai siswa meningkat dengan signifikan .  
 
Saran 
 
Berdasarkan  kesimpulan penelitian diatas dapat disarankan sebagai 
berikut: (1). Diharapkan supaya penggunaan media audio visual hasil 
pengembangan dapat dimanfaatkan secara optimal dengan baik dalam proses 
PBM di sekolah maka perlu adanya dukungan baik moral maupun spiritual 
serta material dari semua pihak. (2). Diharapkan keaktifan dan keinovatifan 
Pendidik atau Bapak /Ibu Guru dalam proses pembelajaran baik memfasilitasi 
proses belajar dengan media, strategi dan metode yang sesuai atau yang 
relevan, supaya proses belajar mengajar menjadi lebih berarti bagi peserta 
didik, sehingga prestasi belajar peserta didik menjadi meningkat. (3). 
Diharapkan dalam pengembangan penggunaan media audio visual yang telah 
diterapkan di sekolah pada pelajaran bahasa Inggris agar didukung oleh 
semua pihak. 
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